
 

 

 

 

 

 

 

 

RILIS KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK KOMISI II DPR RI 

TERKAIT PERSIAPAN DAN KESIAPAN PILKADA SERENTAK 2024 

PADA MASA PERSIDANGAN I TAHUN SIDANG 2024 – 2025  

PROVINSI SUMATERA UTARA 

 TANGGAL 6 – 8 NOVEMBER 2024 

 

 

Kunjungan kerja spesifik Komisi II DPR RI ke Provinsi Sumatera Utara dalam rangka 

persiapan dan kesiapan penyelenggaraan pilkada serentak tahun 2024 dipimpin oleh 

Wakil Ketua Komisi II DPR RI Bapak Dr. Dede Yusuf, ST., M.I.Pol/Fraksi Demokrat. 

 

Pertemuan di Rumah Jabatan Gubernur Sumatera Utara dihadiri oleh jajaran 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, KPU dan Bawaslu Provinsi Sumatera Utara, 

Pangdam Militer I/Bukit Barisan, Polda Sumatera Utara serta perwakilan dari 

Kementerian Dalam Negeri, KPU RI, dan Bawaslu RI. 

 

Maksud dan tujuan Kunker Spesifik Komisi II DPR RI ke Provinsi Sumatera Barat ini 

ini adalah amanat fungsi pengawasan sebagaimana diatur dalam Pasal 98 ayat (4) 

huruf f UU MD3, yaitu: Komisi dalam melaksanakan tugas dapat mengadakan 

kunjungan kerja dengan melakukan pengawasan bersama PJ Gubernur Sumatera 

Utara dan Kesiapan maupun Persiapan setiap Tahapan Pilkada 2024 yang dijalankan 

oleh penyelenggara Pemilu yakni KPU dan Bawaslu Provinsi Sumatera Utara hingga 

ke Badan Ad Hoc Pemilu.  

 

Berdasarkan hasil pertemuan, bahwa Komisi II DPR RI menyoroti permasalahan 

terkait yang terjadi menjelang pilkada serentak 27 November 2024, antara lain: 

komitmen penyelenggara pemilu untuk tetap menjaga integritas dan profesionalitas di 

setiap tahapan, antisipasi terhadap pelanggaran netralitas ASN dan politik uang, 

distribusi logistik, penurunan jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) pilkada serentak 2024 

jika dibandingkan dengan DPT pada pemilu serentak 2024, penerapan Sistem 

Informasi Rekapitulasi Pilkada (Sirekap), dan upaya sosialisasi kepada masyarakat 

agar peningkatan partisipasi pemilih dalam pilkada serentak 2024 dapat terwujud. 

 

Medan, 6 November 2024, 

Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi II DPR RI ke Provinsi Sumatera Utara. 


